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Abstract

E-Kinerja as a web-based innovation (E-Layanan) is very helpful for

leaders in objectively assessing ASN or state civil apparatus’ performance,
Received: 10 Juni 2024 as well as to implement effective, efficient, transparent and accountable
performance. This study aims to determine the effect of implementing E-
Kinerja and work culture on the work productivity of ASN at the TVRI
Gorontalo Station as a Public Broadcasting Institution (LPP). The research
method utilized a design of quantitative approach, specifically deploying
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Accepted: 07 Agustus 2024 survey explanatory, which is a study that highlights the influence between
the independent variables of the application of E-Kinerja (X1) and work
Published online: culture (X2) with the dependent variable of work productivity (Y). The

number of respondents included were all ASN either civil servants or
government employees with employment agreement or PPPK,
accumulating 43 people. The main data was collected via questionnaires,
documentations, literature and observations. The data analysis technique
used is multiple linear regression analysis. Based on the results of analysis,
there is a positive and significant relationship, both partially between the E-
Kinerja variable (X1) and Work Productivity (Y), Work Culture variable
(X2) and Work Productivity (Y), or simultaneously between the E-Kinerja
variable ( X1) and Work Culture (X2) with Work Productivity (Y). It is
expected that the management of LPP TVRI Gorontalo Station will
further intensify the application of E-Kinerja as a work culture that is able
to increase organizational work productivity on an ongoing basis, focusing
more on other variables that affect ASN work productivity that have not
been detected in this study other than the application of E-Kinerja and
work culture, and in human resource management (HRM) practices, it
would also be able to shape capability and commitment in accordance to
the characteristics of company or organization through both a soft and
hard approach.
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PENDAHULUAN
Diterbitkanya Undang Undang Nomor 5 Tahun 2014, tentang Aparatur Sipil Negara

(ASN), dilatar belakangi oleh keinginan Pemerintah untuk menyempurnakan kebijakan
kepegawaian sebelumnya ke arah peningkatan kinerja dan profesionalitas ASN. Kebijakan ini
sudah tentu beralasan, mengingat selama ini kondisi ASN secara nasional, terutama dari segi
kinerja dan disiplin belum sesuai harapan. Cukup banyak kritikan terhadap kinerja ASN yang
sering mengecewakan masyarakat khususnya dalam hal pelayanan. Hal ini disebabkan sistem
penilaian kinerja yang sebelumnya belum memiliki pedoman yang jelas dan tidak dilakukan dengan
indikator penilaian pengukuran kinerja yang sebenarnya seperti dengan melihat ketercapaian
beban kinerja yang dimiliki oleh ASN. Penilaian kinerja lebih menekankan pada penggunaan
dokumen analisa jabatan (Anjab) dan analisa beban kerja (ABK) yang hanya menjadi dokumen
formalitas yang tidak diberi pedoman. Selain itu, penilaian kinerja ASN juga sulit diukur karena
hanya menggunakan dokumen analisa jabatan (Anjab) dan dokumen, serta analisa beban kinerja
(ABK) yang cenderung di dasarkan atas dasar suka atau tidak suka, sehingga sangat subyektif.

Demikian halnya di Lembaga Pelayanan Publik (LPP) TVRI, subyektivitas sistem
penilaian kinerja dapat dilihat antara lain dari penerapan absensi kehadiran yang masih manual.
Sebagian ASN yang terlambat hadir dan kurang masuk kerja tidak terdeteksi oleh pimpinan. Pada
jam-jam kerja sebagian ASN belum melaksanakan tugas, ada yang hanya bersenda gurau, tidak
berada pada ruang kerja dan ada yang keluar kantor tanpa memberitahu tujuan. Kondisi demikian
menggambarkan budaya kerja yang kurang disiplin dan etos kerja yang rendah. Tingkat efisiensi
dan efektivitas mutu pelayanan menjadi kurang optimal sehingga produktivitas kerja rendah.

Dewan Direksi LPP TVRI mengambil langkah-langkah perbaikan sistem penilaian kinerja,
dengan menerbitkan Peraturan Dewan Direksi No. 14 Tahun 2021, Tentang Penerapan Aplikasi
Sistem Layanan Kerja (E-Layanan Kerja) di lingkungan LPP TVRI. Sebagai inovasi yang berbasis
web (E-Layanan), sistem ini sangat membantu pimpinan dalam penilaian kinerja ASN secara
obyektif melalui E-Kinerja, sekaligus sebagai upaya penyelenggaraan tatakelola kinerja yang efektif,
efisien, transparan dan akuntabel.

Sejak diterapkannya aplikasi E-Kinerja di LPP TVRI Stasiun Gorontalo, berdampak pada
budaya kerja yang lebih efisien dan efektif, disiplin kerja menjadi lebih tertib dan etos kerja
meningkat. Pada gilirannya meningkatkan produktivitas kerja sebagaimana ditampilkan pada tabel
berikut ini. Meningkatnya kualitas konten (meliputi pendidikan, budaya, Pendidikan agama, dan
infrastruktur) pada penyiaran TV Publik sebagaimana ditampilkan pada tabel 1.1 di atas,
menunjukkan meningkatnya produktivitas kerja ASN di LPP-TVRI Stasiun Gorontalo setelah
penerapan aplikasi e-kinerja tahun 2021.

Tabel 1.1: Indikator Kinerja Utama
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PRODUKTIVITAS KERJA
No INDIKATOR KINERJA SEBELUM SESUDAH
E-KINERJA E-KINERJA

1. | Siaran pendidikan dan budaya pada 1.790 jam siar 2.210 jam siar

kegiatan program dan berita

2. | Siaran pendidikan dan agama pada | 1.210 jam siar 1.600 jam siar

kegiatan program dan berita

3. | Populasi yang terlayani dalam 45 % 80%
penyiaran digital

Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerja LPP-TVRI, 2022

Aplikasi yang menggunakan sistem informasi menjadi terintegrasi, tidak hanya berdampak
pada perbaikan data pegawai, layanan presensi online, layanan rekap kehadiran, layanan e-payrol atau
sistem penggajian yang transparan, tetapi juga dapat meningatkan layanan kepegawaian lain seperti
pengajuan cuti, layanan perjalanan dinas luar baik dalam negeri maupun luar negeri, layanan tidak
masuk bekerja, layanan pengajuan disposisi, layanan pengajuan kenaikan pangkat, edit akun dan
help desk. Penerapan E-Kinerja yang membentuk budaya kerja disiplin, meningkatnya etos kerja,
tingkat efisiensi dan efektivitas mutu pelayanan yang optimal, sehingga berdampak pada
meningkatnya produktivitas kerja ASN di lingkungan LPP TVRI Stasiun Gorontalo.

Permasalahan itulah yang memotivasi penulis untuk melakukan penelitian ilmiah dengan
mengajukan judul: Pengaruh E-Kinerja dan Budaya Kerja terhadap Produktivitas Kerja Aparatur
Sipil Negara (ASN) di Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Stasiun Gorontalo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan E-Kinerja dan Budaya
Kerja terhadap Produktivitas Kerja ASN di LPP TVRI Stasiun Gorontalo, Hasil Uji Validitas dan
Reliabilitas Variabel X1(E-Kinerja), X2 (Budaya Kerja) dan Y (Produktivitas Kerja), Hasil Uji
Asumsi Klasik dan Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Hasil Uji Hipotesis

KAJIAN PUSTAKA
E-Kinerja

E-Kinerja Aparatur Sipil Negara adalah suatu sistem informasi berupa aplikasi berbasis
Teknologi Informasi dibuat/dikembangkan oleh Badan Kepegawaian Negara. Sebelum adanya
aplikasi e-kinerja, penilaian kinerja pegawai menggunakan form Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pegawai (DP3). Namun dalam praktiknya DP3 dianggap masih memiliki kekurangan sehingga

penilaian kinerja pegawai disempurnakan dalam format Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) karena
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penilaiannya dianggap lebih efektif dan obyektif, terukur, akuntabel, partisipatif dan transparan
juga edukatif, karena penilaian dikomunikasikan secara terbuka. Sebagai inovasi pelayanan yang
berbasis web, e-kinerja memudahkan pimpinan organisasi melakukan penilaian kinerja ASN
melalui sistem pengukuran kinerja secara digital. Penilaian kinerja ASN berbasis web (E-Kinerja)
ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja
Pegawai. Di dalam Pasal 2 penilaian prestasi kerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas
pembinaan PNS yang dilakukan berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem karier yang
dititikberatkan pada sistem prestasi kerja. Di dalam Pasal 4 dijelaskan juga bahwa perhitungan atau
penilaian prestasi pegawai terdiri dari dua unsur yaitu: (1) Sasaran kinerja pegawai (SKP) dengan
bobot nilai 60%; (2) Perilaku kerja dengan bobot nilai 40%.

Budaya Kerja

Triguno dan Supriyadi (2009:8) menekankan bahwa, budaya kerja merupakan suatu
falsafah yang di dasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan
kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi
yang tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita —cita, pendapat dan tindakan yang
terwujud sebagai “ Kerja atau Bekerja®“. Pada bagian lain dijelaskan pula bahwa, wahana budaya
kerja adalah produktifitas, yang berupa perilaku kerja yang tercermin antara lain: kerja keras, ulet,
disiplin, produktif, tanggungjawab, motivasi, manfaat, kreatif, dinamik, konsekuen, konsisten,
responsive, mandiri, dan lain-lain (Triguno dan Supriyadi 2009: 9). Kerja keras, ulet, disiplin,
produktif, tanggungjawab, motivasi, manfaat, kreatif, dinamik, konsekuen, konsisten, responsive,

mandiri, adalah indikator-indikator untuk mengukur budaya kerja individu dalam setiap organisasi.

Produktivitas Kerja

Menurut Greenberg (dalam Sinungan, 2007:17), arti “produktivitas sebagai perbandingan
antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas selama periode tersebut.
Produktivitas juga diartikan sebagai (1) perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil, (2)
perbedaan antara jumlah pengeluaran dan masukan yang dinyatakan dalam satu-satuan (unit)
umum’”. Untuk jelasnya, Mali (dalam Sedarmayanti 1999:183) menegaskan bahwa: “produktivitas
merupakan alat ukur sejauhmana sumber daya dalam satu organisasi diberdayakan untuk mencapai
hasil. Produktivitas merupakan pencapaian titik maksimal kinerja dengan mengorbankan sumber

daya seminimal mungkin. Produktivitas merupakan kombinasi antara efektivitas dan efesiensi”.

Penelitian sebelumnya yaitu Hakiki, Nur (2019), dengan judul “Pengaruh Budaya kerja
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terhadap Kinerja di Kantor Badan Narkotika Nasional Prov. Sumatera Utara. Pirdana, I Made
Agus & Agustina, Made Dian Putri (2021), dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Budaya Kerja
Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Indobali Satya Graha Denpasar.
Nugraha, Pratama (2021), dengan judul “Pengaruh Kualitas Aplikasi E-Kinerja, Kompetensi
Pengguna Aplikasi E-Kinerja terhadap Kepuasan Pegawai Negeri Sipil Pengguna E-Kinerja
Melalui Persepsi Kemudahan Penggunaan Sebagai Variabel Intervening pada Pemerintah Kota
Banda Aceh Tahun 2020. Hadi Sufi Hidayat Purba, Kariaman Sinaga2, Fandi A. Siregar (2022),
dengan judul “Peranan Aplikasi E-Kinerja Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai
Negeri Sipil di BKDSDM Kota Medan. Akbar Nurmansyah Pradana, Moh. Sutoro (2022) dengan
judul “Pengaruh Budaya Kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT, Bank Central Asia
Kantor Cabang Pondok Indah.

Kerangka Berpikir.

(X1) PENERAPAN E-KINERJA
INDIKATORNYA:

3. Ketersediaan infrastruktur.

(X2) BUDAYA KERJA
INDIKATORNYA:

1. Disiplin,

2. Keterbukaan,

1. Kesiapan SDM, (Y) PROII)gi‘KTIVITAAS. KERJA
2. Partisipasi dan INDIKATORNYA:
1. Kemauan

2. Kemampuan

3. Pemanfaatan Fasilitas Kerja
Yang tersedia.
(Mali dalam Sedarmayanti,
1999:183)

3. Saling menghargai dan
4. Kerjasama.
(Robins dalam Tika (2006:34

H1 (Hipotesis kerja) : ~ Penerapan E-Kinerja dan Budaya Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja ASN di LPP TVRI Stasiun Gorontalo.

HO ( Hipotesis nol) : ~ Penerapan E-Kinerja dan Budaya Kerja tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas ASN di LPP TVRI Stasiun Gorontalo.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan rancangan (design) pendekatan kuantitatif jenis
penelitian survai (survey) tingkat exsplanatory (penjelasan) yaitu suatu penelitian yang menyoroti
pengaruh antara variabel independent penerapan e-kinerja (X1) dan budaya kerja (X2) dengan
variabel dependent produktivitas kerja (Y) dengan mengajukan hipotesa yang telah dirumuskan
sebelumnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di lingkungan LPP TVRI
Stasiun Gorontalo sebanyak 82 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan uraian hasil analisis tersebut di atas, bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan “penerapan e-kinerja dan budaya kerja terhadap produktivitas kerja ASN di LPP
TVRI Stasiun Gorontalo”, sejalan dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadji,
Kariaman, dan Fandi (2022) terhadap pegawai di BKDPSDM Kota Medan yang berkesimpulan
bahwa, penerapan aplikasi e-kinerja menjadikan sistem kinerja pegawai lebih transparan, efektif,
dan fleksibel, serta produktivitas kerja pegawai semakin mengalami peningkatan. Hasil penelitian
ini juga di dukung pernyataan dalam jurnal DTC Academy (2019) bahwa, hadirnya aplikasi e-
kinerja dapat meningkatkan kinerja, kedisplinan serta mengoptimalkan penggunaan sistem
absensi berbasis elektronik guna menghindari adanya kecurangan atau manipulasi data yang
berhubungan dengan kehadiran pegawai. Pada kebanyakan organisasi menurut Sedarmayanti
(2004:137), kinerja lebih tergantung kepada kinerja individu, dan banyak cara untuk memikirkan
tentang jenis kinerja yang dibutuhkan karyawan untuk suatu organisasi agar dapat berhasil,
diantaranya terdapat tiga elemen kunci yaitu: “produktivitas” yaitu jumlah output per tenaga kerja,
kualitas dan pelayanan yang menjadi kompetisi global.

Demikian halnya dengan budaya kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja, dan
dapat meningkatkan produktivitas kerja sebagaimana dikemukakan oleh Triguno dan Supriyadi
(2009: 9) bahwa, wahana budaya kerja adalah produktivitas, yang berupa perilaku kerja yang
tercermin antara lain: kerja keras, ulet, disiplin, produktif, tanggungjawab, motivasi, manfaat,
kreatif, dinamik, konsekuen, konsisten, responsive, mandiri, dan lain-lain.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian Hasil analisis secara parsial menemukan terdapat hubungan positif

dan signifikan variabel E-Kinerja (X1) dengan Produktivitas Kerja (Y), memperoleh angka R
(koefisien korelasi) sebesar 0.351 kategori hubungan sedang, dengan nilai R? (R Square) sebesar
65,5 % E-Kinerja memiliki kontribusi pengaruh terhadap Produktivitas Kerja. Persamaan regresi
linear sederhana E-Kinerja terhadap Produktivitas Kerja adalah Y = 14.159 + 0.194 x. Hasil
analisis secara parsial menemukan terdapat hubungan positif dan signifikan variabel Budaya
Kerja (X2) dengan Produktivitas Kerja (Y), memperoleh angka R (koefisien korelasi) sebesar
0.606 kategori hubungan kuat, dengan nilai R? (R Square) sebesar 65.5 % Budaya Kerja memiliki
kontribusi pengaruh terhadap Produktivitas Kerja. Persamaan regresi linear sederhana Budaya
Kerja terhadap Produktivitas Kerja adalah Y = 14.159 + 0.430x. Hasil analisis secara bersama-
sama menemukan terdapat hubungan positif dan signifikan variabel E-Kinerja (X1) dan Budaya
Kerja (X2) dengan Produktivitas Kerja (Y), memperoleh angka R (koefisien korelasi) sebesar
0.809 kategori hubungan kuat, dengan nilai R? (R Square) sebesar 65.5% E-Kinerja dan Budaya
Kerja secara bersama — sama memiliki kontribusi pengaruh terhadap Produktivitas Kerja,
sedangkan sisanya sebesar 34,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Persamaan regresi linear berganda E-Kinerja dan Budaya Kerja terhadap
Produktivitas Kerja adalah Y = 14.159 + 0.194x; + 0.430x>.. Agar manajemen LPP TVRI Stasiun
Gorontalo, lebih mengintensifkan penerapan e-kinerja sebagai budaya kerja yang mampu
meningkatkan produktivitas kerja organisasi secara berkesinambungan. Agar manajemen LPP
TVRI Stasiun Gorontalo, lebih memfokuskan pada variabel-variabel lain yang mempengaruhi
produktivitas kerja ASN yang belum terdeteksi pada penelitian ini selain penerapan e-kinerja dan
budaya kerja. Agar manajemen LPP TVRI Stasiun Goronralo, dalam praktik-praktik manajemen
sumber daya manusia (MSDM) mampu membentuk kualitas kemampuan dan komitmen sumber
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daya manusia (SDM) yang sesuai dengan karakteristik perusahaan atau organisasi baik melalui
pendekatan lunak maupun pendekatan keras.
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